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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN NANOMATERIAL CANGKANG SAWIT
TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR

Beton menjadi pilihan utama bangunan dalam pembangunan infrastruktur
masa Kini. Inovasi sangat diperlukan untuk mendukung kemajuan teknologi beton.
Kinerja beton yang baik akan sangat ditentukan oleh kinerja mortarnya.
Mortarmerupakan adukan campuran yang terdiri atas agregat halus (pasir), bahan
perekat (semen) dan air.

Salah satu upaya melakukan inovasi teknologi beton dilakukan dalam
penelitian ini dengan memambahkan nanomaterial cangkang sawit kedalam
adukan mortar. Nanomaterial merupakan teknologi manipulasi struktur dan
karakterisasi bahan yang setidaknya memiliki komponen satu dimensi dengan
ukuran 1-100 nm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi campuran
optimal bahan penyusun mortar dan untuk mengetahui kekuatan akhir dari mortar
yang telah di beri penambahan nanomaterial cangkang sawit.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental,
dengan membuat benda uji mortar berbentuk kubus berukuran 50 mm x 50 mm x
50 mm, yang akan di uji tekan pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa kuat tekan mortar yang diberi penambahan
nanomaterial cangkang sawit secara umum lebih rendah dari kuat tekan benda uji
kontrol, namun masih memenuhi standar deviasi dari kuat tekan rencana fc’=
12MPa. Penelitian ini juga menunjukan bahwa seiring dengan bertambahnya

umur mortar, kuat tekan mortar yang dihasilkan juga menunjukan peningkatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kebutuhan akan perumahan saat ini semakin meningkat, yang secara tidak
langsung menyebabkan kebutuhan akan bahan-bahan bangunan semakin
meningkat pula dan semuanya dapat terpenuhi dengan menyediakan bahan
bangunan yang memenuhi standar, berkualitas baik dan aman bagi kesehatan
penggunanya. Salah satu bahan material yang berperan penting dalam bidang
konstruksi ialah mortar.

Mortar merupakan adukan campuran yang terdiri atas agregat halus
(pasir), bahan perekat (semen) dan air. Pada proses pencampuran bahan
bahan tersebut sangat penting untuk memperhatikan hal-hal kecil yang dapat
menimbulkan efek negative terhadap bangunan seperti kayu yang perlahan
melapuk, lepasnya plesteran atau besi yang berkarat. Permasalahan ini
ditimbulkan salah satunya karena kandungan air yang ada dalam campuran
tidak terkendali dengan baik. Kandungan air yang berlebihan pada campuran
dapat menimbulkan penurunan kualitas serta pengurangan kekuatan struktur
bangunan. Hal ini bisa mengakibatkan berkembangnya organisme yang
membahayakan bangunan dan dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan.

Seiring dengan perkembangan teknologi permasalahan tersebut dapat
diatasi dengan pemamfaatan bahan bangunan seperti mortar. Mortar dapat
dikategorikan baik jika mortar tersebut awet, murah, mudah dikerjakan, cepat
mengering, tahan terhadap air, dan tidak menyebabkan retak pada pasangan.
Mortar memiliki Kketerbatasan terhadap suhu tinggi dan akan merusak
bangunan. Salah satu cara untuk meminimalkan kerusakan akibat kebakaran
adalah dengan meningkatkan kualitas bangunan dengan memilih bahan
bangunan yang tepat dan memperhatikan jumlah bahan yang ditambahkan.
Pemilihan bahan bangunan dan proses pembuatan yang baik bias
meminimalisir kerusakan pada bangunan (Tjokrodimojo,1996).



Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas bangunan yaitu dengan
teknologi nanomaterial. Syarat material dapat dikatakan material nano adalah
jika material tersebut telah berukuran 0-100 nm. Bahan campuran yang
berukuran nano ini berpotensi agar struktur memiliki mutu yang tinggi, baik
dalam hal kuat tekannya maupun keawetanya terhadap lingkungan sekitarnya
dan tentunya akan membuat bangunan lebih aman dan nyaman.

Bahan pengikat tambahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
limbah pembakaran serat dan cangkang sawit, yang kemudian disebut abu
sawit. Limbah pembakaran serat dan cangkang sawit yang berupa abu
memilki unsur yang bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan mortar. Abu
sawit memiliki sifat pozzolan dan mengandung unsur silika yang cukup
banyak berkisar 31,45% sedangkan semen Portland hanya 20-25% (Tri
Mulyono, 2005), sehingga bila unsur ini dicampur dengan semen akan
menghasilkan kekuatan mortar yang lebih tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian
tentang pengaruh penambahan cangkang sawit dalam bentuk nanomaterial
yang digunakan sebagai bahan campuran mortar. Penggunaan cangkang sawit
dikarenakan cangkang sawit itu sendiri termasuk kedalam limbah yang
mamfaatnya belum banyak digunakan.

Berdasarkan hal inilah penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penambahan Nanomaterial Cangkang Sawit Terhadap Kuat

Tekan Mortar”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penguraian diatas ,maka masalah yang dapat di identifikasi
adalah
1. Teknologi nanomaterial dalam produksi mortar masi jarang dijumpai.
2. Upaya peningkatan kualitas dan mutu bahan bangunan.
3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan nanomaterial cangkang

sawit terhadap mortar.



C. Batasan Masalah

Dari judul yang telah diajukan dan untuk pembahasan secara mendetail

dari masalah yang akan timbul dari judul tersebut, perlu di lakukan

pembatasan masalah dalam mengkaji serta mengevaluasi penelitian dari

judul proyek akhir yang nantinya bisa sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun batasan masalah yang dimaksud yaitu:

1.

Digunakan 36 sampel kubus berukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm
dengan membagi 27 sampel untuk benda uji dengan campuran
nanomaterial cangkang sawit sebanyak 1%, 2%, dan 3% dari berat semen
yang tidak menggunakan campuran serta pembuatan 9 benda uji tanpa
campuran untuk perbandingan kuat tekan.

Uji mortar dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dengan
rencana kuat tekan fc'= 12 MPa.

Dilakukan perawatan pada benda uji dengan cara perendaman di dalam

air.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang tepat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kuat tekan mortar yang dibuat dengan penambahan
nanomaterial cangkang sawit?

Bagaimana kadar optimum nanomaterial cangkang sawit yang dapat
digunakan sebagai bahan tambah pada pencampuran mortar berdasarkan

analisa kuat tekan mortar?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kuat tekan mortar yang diberi penambahan nanomaterial

cangkang sawit.



2. Mengetahui kadar optimum dari nanomaterial cangkang sawit yang dapat
digunakan sebagai bahan tambah pada pencampuran mortar berdasarkan
hasil analisa kuat tekan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji hal-
hal yang tentunya berkaitan dengan nanomaterial.

2. Sebagai pengetahuan pada masyarakat tentang cara penanggulangan
limbah cangkang sawit.

3. Menghasilkan mortar berkualitas dengan menggunakan nanomaterial
cangkang sawit.

G. Sistematika Penulisan
Sistem penulisan tugas akhir ini dibuat yang terdiri dari lima babyang

secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisi tentang latar belakang studi, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua ini berisi tentang kajian literatur mengenai mortar
seperti dasar teori mortar. Klasifikasi mortar, keuntungan mortar, sifat
dan kerusakan perkerasan mortar, serta rumus rumus dasar yang akan
digunakan dalam menghitung kekuatan tekan mortar.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ketiga ini terdiri dari lokasi penelitian, waktu penelitian,



jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian,
dan kerangka pikir pembahasan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas data hasil nanomaterial cangkang sawit,
data hasil pengujian XRD, pengujian mortar secara visual,data hasil

pengujian kuat tekan mortar, dan pembahasan analisa hasil pengujian .

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan dari

penelitian penulis di lokasi penelitian.



